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A. Latar Belakang

Dalam mempelajari sebuah bahasa, pembelajar dituntut untuk menguasai
kosakata dalam bahasa tersebut. Kosakata atau perbendaharaan kata merupakan
jumlah kata yang diketahui dan digunakan seseorang dalam berbahasa.
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata
penting dalam mempelajari suatu bahasa. Kosakata merupakan unsur utama dalam
menguasai empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan
menulis). Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kualitas
dan kuantitas kosakata yang dimilikinya, artinya semakin banyak kosakata yang
dimiliki seseorang, maka semakin besar kemungkinan seseorang tersebut terampil
berbahasa.

Cakupan kosakata dalam bahasa Jerman sangat luas dan terdiri dari beberapa
kelas kata, salah satunya adalah nomina. Nomina merupakan kata yang
menyatakan benda dan segala yang dibendakan. Jumlah nomina dalam bahasa
Jerman tidaklah sedikit, selain itu nomina dalam bahasa Jerman juga memiliki
karakteristik tersendiri, yaitu memiliki kata sandang atau Artikel. Artikel
merupakan kata yang tidak memiliki arti tapi menjelaskan suatu nomina. Artikel
tersebut terbagi menjadi dua bentuk yaitu tunggal dan jamak. Dalam bentuk
tunggal Artikel bahasa Jerman dibagi menjadi tiga jenis, yaitu maskulin (der),
feminin (die) dan netral (das) sedangkan semua nomina berbentuk jamak disertai
Artikel die.

Karakteristik nomina dalam bahasa Jerman, seperti yang telah dipaparkan di
atas, diduga menyebabkan siswa kesulitan dalam mengingatnya. Faktor lain yang
juga diduga mempengaruhi penguasaan nomina siswa adalah faktor motivasi. Hal
ini dikarenakan kedudukan bahasa Jerman sebagai bahasa asing kedua yang
dipelajari setelah bahasa Inggris, sehingga banyak siswa yang meremehkan dan
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menganggap bahasa Jerman tidaklah penting. Mereka menjadi kurang serius
dalam mempelajari bahasa Jerman sehingga tingkat penguasaan nomina mereka
rendah. Waktu pembelajaran juga menjadi kendala dalam menguasai nomina
bahasa Jerman. Di tingkat SMA, dalam satu minggu siswa hanya memiliki dua
hingga tiga jam pelajaran saja untuk mempelajari bahasa Jerman di sekolah. Hal
tersebut menjadikan waktu yang dimiliki siswa untuk mempelajari nomina baru
sangatlah terbatas. Selain itu, metode pembelajaran yang monoton dan bersifat
satu arah dinilai sangat membosankan oleh siswa, sehingga mereka tidak
memperhatikan apa yang diterangkan oleh guru.

Seorang pengajar tidak hanya bertanggung jawab untuk membuat siswa
paham akan materi yang disampaikan, tetapi juga hendaknya berupaya untuk
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, sehingga mempermudah siswa
dalam memahami materi yang disampaikan. Metode pembelajaran Word Square
Bergambar dipilih oleh penulis untuk dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi
persoalan seputar pembelajaran nomina di SMA. Penelitian serupa pernah
dilakukan sebelumnya oleh Sulastri (2012) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Word Square terhadap Penguasaan Kosakata
Bahasa Arab” dan Edmazie (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Application
de la Méthode Word Square dans 1’Apprentissage du Vocabulaire Francais pour
Augmenter la Competénce de la Production Ecrite” (Penggunaan Metode Word
Square dalam Latihan Kosakata Bahasa Perancis untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis). Dalam kedua penelitian tersebut terbukti bahwa
penggunaan metode Word Square dalam pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan penguasaan kosakata siswa.

Kata Word Square jika diartikan secara harfiah artinya adalah ‘Lapangan
Kata’. Metode pembelajaran ini memadukan kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak
kumpulan huruf. Dalam hal ini pertanyaan-pertanyaan yang biasanya disajikan
dalam Word Square digantikan dengan gambar. Gambar tersebut diharapkan

dapat membantu siswa dalam mencari kata-kata yang dimaksud. Pada kotak-kotak
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kumpulan huruf tersebut terdapat huruf-huruf pengecoh. Tujuan terdapatnya
huruf-huruf tersebut bukan untuk mempersulit siswa, namun untuk melatih sikap
teliti dan kritis. Berdasarkan hal ini, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai efektivitas penggunaan metode Word Square Bergambar dalam

meningkatkan penguasaan nomina bahasa Jerman.

B. Identifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Apakah rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Jerman
menyebabkan siswa kesulitan dalam menguasai nomina bahasa Jerman?

2. Apakah waktu pembelajaran yang dimiliki siswa di sekolah untuk
mempelajari nomina bahasa Jerman menjadi kendala untuk menguasai
nomina bahasa Jerman?

3. Apakah monotonnya metode pembelajaran yang digunakan menyebabkan
siswa kesulitan dalam menguasai nomina bahasa Jerman?

4. Apakah metode Word Square Bergambar efektif digunakan untuk

meningkatkan penguasaan nonima bahasa Jerman?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah maka masalah dalam penelitian
ini dibatasi pada penggunaan metode pembelajaran Word Square Bergambar
dalam pembelajaran nomina singular dalam bahasa Jerman dengan tema Hobbys

und Freizeit.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum di atas, maka peneliti
merumuskan permasalahan yang diteliti ke dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut:
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Bagaimana penguasaan nomina bahasa Jerman siswa sebelum penggunaan
metode Word Square Bergambar?
Bagaimana penguasaan nomina bahasa Jerman siswa setelah penggunaan
metode Word Square Bergambar?
Apakah metode Word Square Bergambar efektif digunakan dalam

pembelajaran nomina bahasa Jerman?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Penguasaan nomina bahasa Jerman siswa sebelum penggunaan metode Word
Square Bergambar.

Penguasaan nomina bahasa Jerman siswa setelah penggunaan metode Word
Square Bergambar.

Efektivitas metode Word Square Bergambar dalam pembelajaran nomina

bahasa Jerman siswa.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di

atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan informasi mengenai hasil pembelajaran nomina
menggunakan metode Word Square Bergambar.

2. Dapat dijadikan alternatif untuk membuat proses belajar mengajar lebih
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan penguasaan nomina bahasa
Jerman siswa.

3. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, sekait penerapan

metode pembelajaran dalam pembelajaran kosakata, khususnya nomina.
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